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PERANCANGAN ALAT PENGIRIS MUCUNA PRURIENS 
MENGGUNAKAN METODE REVERSE ENGINEERING 
DI UKM TEMPE KERIPIK SRI WENING 
 
Abstrak 
Proses pengirisan kacang koro benguk di UKM Keripik Tempe Sri Wening 
merupakan proses yang tidak hemat biaya dan waktu. Proses pengirisan 
membutuhkan waktu selama ± 2 jam per kg dan membayar tenaga ahli sebesar 
10.000 rupiah per kg untuk 1 orang tenaga ahli. Tujuan penelitian ini untuk 
merancang dan membuat alat pengiris kacang koro benguk, menganalisa 
perbedaan waktu dan biaya proses produksi sebelum maupun sesudah 
menggunakan alat. Perancangan menggunakan pendekatan metode Reverse 
Engineering. Alat pengiris kacang koro benguk memiliki pisau dengan 2 mata 
pisau yang mengiris secara vertikal ketebalan 2 mm dan berdiameter 280 mm, 
pulley penggerak berdiameter 58 mm, pulley digerakan berdiameter 30,48 mm, 
dinamo listrik Daya (¼ Hp), Putaran Poros (1400 rpm), Tegangan 110/220 V, 
dimensi total 500x310x590 mm, serta berat ±19 kg. Kecepatan pengirisan dari 2 
mm/detik menjadi 40 mm/detik, mempengaruhi waktu setiap proses produksi (10 
kg) dari 9310 menit menjadi 8170 menit, sehingga dapat menurunkan biaya proses 
produksi setiap bulan dari Rp 6.973.500,00 menjadi Rp 6.119.908,00. Jadi, 
pemakaian alat pengiris seharga Rp 2.530.000,00, dapat menghemat waktu setiap 
proses produksi dan biaya proses produksi setiap bulan sebesar 12,3 % dengan 
pengembalian investasi alat setelah 3 bulan pemakaian. 
 
Kata Kunci: Pengiris, Mucuna pruriens, Reverse Engineering, Biaya, Waktu 
 
Abstract 
The process of slicing raw beans of Mucuna pruriens in fermented soybean chips 
at Sri Wning’s home industry was wasted time and cost. The slicing process took 
± 2 hours per kilograms and paid 10,000 rupiah per kilograms for one expert 
cutter. The purpose of this research was to designed and made Mucuna pruriens 
slicer, analyzed the difference of production process time and cost before although 
after using the tool. This research was conducted with reverse engineering 
method. Mucuna pruriens slicer was a knife with two blades which slice vertically 
2 mm of thickness and diameter was 280 mm, diameter of pulley movers was 58 
mm, size of the pulley driven was 30.48 mm, electric dynamo power (¼ Hp), spin 
wheel (1400 rpm), voltage of the slicer was 110 / 220 V, total dimensions of the 
slicer was 500x310x590 mm with ± 19 kilograms of weight. The slicing speed from 
2 mm / second to 40 mm / sec, affect the time of each production process (10 kg) 
from 9310 minutes to 8170 minutes, thus reducing monthly production cost from 
Rp 6,973,500,00 to Rp 6,119,908, 00. So, the application of slicer for Rp 
2,530,000,00 could save each production time and cost every month 12,3% with 
return of appliance investment after 3 months usage. 
 






Indonesia merupakan salah satu negara dengan mayoritas penduduk mengkonsumsi 
kedelai, karena kedelai kaya kandungan protein. Kacang koro benguk memiliki 
kandungan gizi yang hampir sepadan dengan kedelai. Kandungan protein dalam setiap 
100 gram kedelai sebesar 46,3 % dan kacang koro benguk sebesar 33,8 %, selain itu 
kacang koro benguk mengandung mineral lainnya yaitu 131 mg postassium, 2 mg 
sodium, 37 mg kalsium, 328 mg magnesium, 1,10 mg tembaga, 9,45 mg besi, 1,35 mg 
mangan, dan 3,60 mg zink (Handajani, 2001). Dibandingkan dengan kedelai atau bahan 
lainnya, bila ditinjau dari nilainya, kacang koro benguk adalah sumber protein yang 
murah (Haryoto, 2000).  
Pada Kabupaten Wonogiri terdapat mengembangkan usaha alternatif untuk memproduksi 
keripik tempe kacang koro benguk. Sistem produksi masih dikerjakan secara manual.  
Mulai dari proses pencician untuk membuang kotoran dan menyortir kacang koro benguk. 
Perendaman untuk mengembangkan dan menghilangkan kadar racun. Kadar racun 
kacang koro benguk hilang dengan perendaman 3 x 24 jam (Handajani, 2001). Perebusan 
untuk melunakan dan mematangkan. Menurut Handajani (2001), kacang koro benguk 
direbus sekitar 30 menit agar matang. Proses pengupasan kulit ari untuk mempermudah 
pengirisan. Pengirisan, dilakukan satu per satu kacang koro benguk, kemudian peragian 
tempe. Penataan menjadi tempe. Fermentasi dilakukan selama 2 hari dengan penyusunan 
maksimal sebanyak empat lapisan. Menurut Handajani (2001), dengan suhu ruangan 30 
oC fermentasi selama 48 jam sampai tumbuh jamur tempe secara merata. Pemotongan 
tempe, kemudian pemberian bumbu, penggorengan dan pengemasan. 
Kendala terberat dalam proses pembuatan keripik tempe kacang koro benguk adalah 
proses pengirisan kacang koro benguk. Proses pengirisan kacang koro benguk 
membutuhkan waktu 5 detik untuk satu biji kacang koro benguk. Padahal, sekali produksi 
membutuhkan kacang koro benguk sebanyak 10 kg, sehingga untuk pengirisan sepuluh 
kilogram memakan waktu ±20 jam. Pada pengirisan kacang koro benguk juga dibutuhkan 
tenaga ahli yang khusus dibayar sebesar 25.000 rupiah per 2,5 kg. Permasalahan akan 
muncul jika produk yang akan diiris tersedia dalam jumlah banyak, untuk itu alat pengiris 





Perancangan alat pengiris kacang koro benguk menggunakan pendekatan metode Reverse 
Engineering. Pada bidang teknik mesin dan industri manufaktur, Reverse Engineering 
mengacu pada acara menciptakan desain dan dokumentasi data dari bagian yang ada serta 
dirakit kembali (Kumar dkk., 2013). Perancangan alat pengiris kacang koro benguk 
bertujuan untuk mengurangi waktu pengirisan dan biaya proses produksi. 
2. METODE 
Kerangka penelitian secara detail dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Kerangka Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di UKM Keripik Tempe Sri Wening yang berlokasi di Kecamatan 
Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri. Tahap identifikasi masalah dengan wawancara dan 
brainstorming kepada pemilik UKM. Tahap pengumpulan data dengan studi lapangan 
dan studi literature. Tahap proses yaitu Reverse Engineering. Konsep Reverse 
Engineering di industri merupakan suatu langkah meniru produk yang sudah ada (dari 
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mendesain ulang, memperkecil kelemahan dan meningkatkan keunggulan produk dari 
para pendahulunya (Raja, 2008). Target utama Reverse Engineering and Redesign 
Methodology yaitu perancangan ulang dan pengembangan produk baru untuk menekan 
produk terdahulu dengan mempertimbangkan user needs dari pengalaman pengguna dan 
kelemahan produk terdahulu (Hadid dkk., 2017). Tahap analisis teknik bertujuan untuk 
memastikan tahap Reverse Engineering telah berjalan sesuai rencana. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Identifikasi Proses Produksi 





























Gambar 3. Proses Produksi Tempe Keripik Kacang Koro Benguk 
3.2 Tahap Reverse Engineering  
Pada tahap Reverse Engineering melakukan invetigasi dan prediksi terhadap alat pengiris 
singkong. Seara detail mekanisme alat pengiris singkong dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
(a) Alat Pengiris Singkong 1 
 
(b) Alat Pengiris Singkong 2 
Gambar 4. Mekanisme Kerja Alat Pengiris Singkong 
Adapun user needs yaitu: 
a. Alat pengiris dapat mengiris kacang koro benguk dalam bentuk lebar-lebar. 
Piringan Pisau





















b. Alat pengiris dapat mengiris satu biji kacang koro benguk menjadi 5-6 irisan 
(ketebalan ±2 mm). 
c. Alat pengiris mempunyai bentuk corong output yang hasil irisan tidak bercecer. 
d. Alat pengiris dapat dipindah-pindah dengan mudah. 
e. Alat pengiris dapat mengiris dari 20 jam per 10 kg menjadi 1 jam per 10 kg. 
User needs kemudian dikonversikan menjadi atribut. Atribut tersebut kemudian menjadi 
prediksi fungsional. Tabel prediksi fungsional dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Prediksi Fungsional 
No 
Atribut Alat Pengiris Kacang Koro 
Benguk 
Prediksi Fungsional 
1 Alat pengiris dapat menghasilkan irisan yang 
lebar. 
Sistem memasukkan kacang koro benguk (corong 
input). 
2 Alat pengiris dapat mengiris kacang koro 
benguk secara tipis. 
Sistem pemotongan menghasilkan irisan ketebalan 
±2 mm.  
3 Alat pengiris mampu mengeluarkan hasil 
irisan terkumpul. 
Sistem pengeluaran kacang koro benguk (corong 
output). 
4 Desain alat pengiris minimalis. Dimensi alat pengiris. 
5 Alat pengiris dapat memotong sesuai 
harapan. 
Mekanisme motor penggerak. 
 Kapasitas pemotongan (± 10 kg/jam). 
Kemudian dekomposisi produk yaitu melakukan pembongkaran terhadap alat pengiris 
singkong. 
Analisis morfologi produk untuk mendapatkan alternatif kombinasi bagi alat pengiris 
kacang koro benguk yang didasarkan prediksi fungsional. Kombinasi morfologi produk 
yang dipilih yaitu: 
a. Kriteria seleksi sistem input memilih alternatif alat pengiris singkong 1 yaitu corong 
input dibuat miring.  
b. Kriteria seleksi sistem pemotongan memilih alternatif alat pengiris singkong 2 yaitu 
menggunakan piringan (2 buah mata pisau).  
c. Kriteria seleksi sistem output memilih alat pengiris singkong 1 yaitu memiliki corong 
output miring dan menyempit dibagian bawah. 
d. Kriteria seleksi dimensi alat memilih alat pengiris singkong 2 yaitu dengan ukuran 
panjang 650 mm, lebar 600 mm dan tinggi 750 mm. 
e. Kriteria seleksi mekanisme motor penggerak memilih alternatif alat pengiris singkong 
1 yaitu memakai dinamo listrik Daya (¼ Hp), Putaran Poros (1400 rpm), Tegangan 





Rancangan desain alat pengiris kacang koro benguk dapat dilihat pada Gambar 5. 
Spesifikasi komponen dapat dilihat pada Tabel 3 dan mekanisme pengirisan dapat dilihat 
pada Gambar 6. 
 
(a) Tampak Depan 
 
(b) Tampak Samping 
Gambar 5. Desain Alat Pengiris Kacang Koro Benguk 
Tabel 3. Spesifikasi Komponen 
No Komponen Spesifikasi  
1 Kerangka Penyangga (besi siku 4x4 dan besi 
pipa 1 dim) 
Ukuran P: 240 mm, L: 310 mm, T: 400 mm 
2 Penyangga Dinamo 1 (besi siku 4x4) Ukuran P: 220 mm, L: 13 mm 
3 Penyangga Dinamo 2 (besi siku 4x4) Ukuran P: 220 mm, L: 7 mm 
4 Piringan (besi cor) Ukuran D: 280 mm, T: 5 mm 
5 Pisau (stainless steel) Ukuran D: 110 mm, L: 30 mm 
6 As Ukuran D: 20 mm, T: 320 mm 
7 Pelindung Output (stainless steel) Ukuran D: 300 mm, L: 90 mm, T: 315 mm 
8 Corong Output (stainless steel) Ukuran D: 300 mm, L: 90 mm, T: 75 mm 
9 Corong Input (stainless steel) Ukuran D: 210 mm, L: 60 mm, T: 50 mm 
10 Penyangga Corong Input (besi strip 3 mm) Ukuran D: 310 mm, L:  mm, T: 25 mm 
11 Penutup Kotak (stainless steel) Ukuran D: 306 mm, L: 18 mm, T: 396 mm 
12 Pulley Pisau (baja) Ukuran D: 304,8 mm 
13 Pulley Motor (baja) Ukuran D: 58 mm 
14 Bearing Ukuran D: 20 mm 
3.3 Analisis Finansial 
Harga Pokok Produksi dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Harga Pokok Produksi 
No Biaya Total (Rp) 
1 Bahan Baku 1.450.000 
2 Tenaga Kerja 550.000 
3 Overhead 200.000 
 Total Biaya 2.200.000 
 Harga Pokok Produksi 2.200.000 
 Keuntungan (15%) 330.000 
 Harga Jual Alat Pengiris Kacang Koro Benguk 2.530.000 
Jadi, dapat diketahui total biaya untuk membuat alat pengiris kacang koro benguk sebesar 
Rp 2.200.000,00 dengan keuntungan 15 % maka harga jual sebesar Rp 2.530.000,00. 
3.4 Analisis dan Evaluasi Hasil 
3.4.1 Analisis Hasil Irisan 






(a) Tanpa Menggunakan Alat 
 
(b) Menggunakan Alat 
Gambar 7. Hasil Pengirisan 
Jadi, terdapat dua kategori hasil irisan. Jumlah berat total kategori kualitas baik sebesar 
1,5 kg dan rata-rata persentase sebesar 75 % sedangkan kualitas kurang sebesar 0,5 kg 
dan 25 %, kemudian dilakukan surve hasil irisan kepada pengrajin keripik tempe benguk 
dimana semua hasil irisan dapat digunakan untuk bahan baku pembuatan keripik tempe 
kacang koro benguk serta dilakukan surve konsumen dimana tidak ada perbedaan yang 
signifikan dan menonjol pada keripik tempe benguk. 
3.4.2 Analisis Waktu Proses Produksi Sebelum dan Sesudah Menggunakan Alat 
Data uji coba alat pengiris kacang koro benguk dapat dilihat pada Tabel 6.  
Tabel 6. Data Uji Coba Alat Pengiris Kacang Koro Benguk 
Percobaan Berat Percobaan Waktu Percobaan 
1 0,5 kg 4 menit 20 detik  
2 0,5 kg 3 menit 20 detik 
3 0,5 kg 2 menit 10 detik 
4 0,5 kg 2 menit 5 detik 
Jumlah waktu 11 menit 55 detik 
Rata-rata waktu 2 menit 59 detik 
Jadi, rata-rata waktu proses pengirisan 0,5 kg kacang koro benguk sebelum menggunakan 
alat selama 49 menit 22 detik (2962 detik) sedangkan rata-rata waktu proses pengirisan 
0,5 kg kacang koro benguk sesudah menggunakan alat rata-rata selama 2 menit 59 detik 
(179 detik). Persentase waktu pengirisan sebagai berikut: 
Persentase = 
Waktu pengirisan sesudah dengan alat
Waktu pengirisan sebelum dengan alat
 x 100% = 
179 detik
2962 detik
 x 100% = 6 % 
Maka, alat pengiris yang dirancang mampu menghemat waktu proses pengirisan sebesar 
100%-6% = 94 %.  
Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui waktu pengirisan kacang koro benguk untuk 
setiap proses produksi (10 kg) memerlukan waktu selama 1 jam. Perhitungan waktu setiap 









Tabel 7. Perhitungan Waktu Setiap Proses Produksi 
No Proses Waktu Sebelum (menit) Waktu Sesudah (menit) 
1 Pencucian 60 60 
2 Perendaman 4320 4320 
3 Perebusan  120 120 
4 Pengupasan kulit ari dan pencucian 180 180 
5 Pengirisan kacang 1200 60 
6 Peragian  10 10 
7 Penataan 120 120 
8 Fermentasi  2880 2880 
9 Pemotongan tempe 60 60 
10 Penggorengan 180 180 
11 Pengemasan  180 180 
 Jumlah 9310 8170 
Jadi, dapat diketahui waktu setiap proses produksi sebelum menggunakan alat selama 
9310 menit sedangkan sesedah menggunakan alat selama 8170 menit, sehingga dapat 
dihitung persentase waktu setiap proses prosuksi sebagai berikut: 
Persentase = 
Waktu produksi sesudah dengan alat
Waktu produksi sebelum dengan alat
 x 100% = 
8170 menit
9310 menit
 x 100% = 87,7 % 
Penggunaan alat pengiris yang dirancang mampu menghemat waktu setiap proses 
produksi sebesar 100%-87,7% = 12,3 %. 
3.4.3 Analisis Biaya Proses Produksi Sebelum dan Sesudah Menggunakan Alat 
Analisis perhitungan biaya berdasarkan 1 bulan produksi (9 kali proses produksi).  
Perhitungan biaya proses produksi keripik tempe kacang koro benguk setiap bulan dapat 
dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Perhitungan Biaya Proses Produksi Setiap Bulan 
Biaya Biaya Sebelum (Rp) Biaya Sesudah (Rp) 
Biaya Bahan Baku 2.623.500 2.623.500 
Biaya Overhead   450.000 496.408 
Biaya Tenaga Kerja 3.900.000 3.000.000 
Total Biaya Produksi 6.973.500 6.119.908 
Jadi, biaya proses produksi setiap bulan saat sebelum menggunakan alat sebesar Rp 
6.973.500,00, sedangkan sesudah menggunakan alat sebesar Rp 6.119.908,00. 
Penghematan biaya proses produksi setiap bulan sebagai berikut: 
Penghematan = biaya sebelum dengan alat – biaya sesudah dengan alat 
 = Rp 6.973.500,00 - Rp 6.119.908,00 = Rp 853.592,00 
Persentase biaya proses produksi setiap bulan sebagai berikut: 
Persentase = 
Biaya proses produksi  sesudah dengan alat
Biaya proses produksi  sebelum dengan alat
 x 100% = 
Rp 6.120.020,00
Rp 6.973.500,00
 x 100%  












 = 2,963 ≈ 3 bulan 
Jadi, Penggunaan alat pengiris yang dirancang mampu menghemat biaya proses produksi 
setiap bulan sebesar 100%-87,7% = 12,3 % dan pengembalian investasi alat setelah 3 
bulan pemakaian. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat kesimpulan yaitu: 
a. Alat pengiris kacang koro benguk memiliki pisau dengan 2 mata pisau yang mengiris 
secara vertikal ketebalan 2 mm dan berdiameter 280 mm, pulley penggerak berdiameter 
58 mm, pulley digerakan berdiameter 30,48 mm, dinamo listrik Daya (¼ Hp), Putaran 
Poros (1400 rpm), Tegangan 110/220V, dimensi total 500 mm x 310 mm x 590 mm, serta 
berat ±19 kg. 
b. Kecepatan pengirisan dari 2 mm/detik sebelum menggunakan alat menjadi 40 
mm/detik sesudah menggunakan alat, mempengaruhi waktu setiap proses produksi (10 
kg) dari 9310 menit menjadi 8170 menit. Maka, alat pengiris yang dirancang mampu 
menghemat waktu setiap proses produksi (10 kg) sebesar 12,3 %. 
c. Pemakaian alat pengiris seharga Rp 2.530.000,00, dapat menurunkan biaya proses 
produksi setiap bulan dari Rp 6.973.500,00 sebelum menggunakan alat menjadi Rp 
6.119.908,00 sesudah menggunakan alat. Maka, alat pengiris yang dirancang mampu 
menghemat biaya proses produksi setiap bulan sebesar 12,3 % dengan pengembalian 
investasi alat setelah 3 bulan pemakaian. 
Adapun saran untuk penelitian yang akan datang yaitu: 
a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap olahan kacang koro benguk, karena 
masih banyak variasi olahan yang dapat dibuat serta membutuhkan teknologi yang 
mendukung. 
b. Perlu dilakukan pemanfaatan media internet, melakukan kerja sama dengan pihak 
pemerintah, serta melakukan sosialisasi masyarakat untuk memasarkan alat pengiris 
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